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ABSTRAK:
Rendahnya prestasi belajar Bahasa Arab siswa menjadi masalah yang serius bagi sekolah Kenyataan yang kita hadapi bahwa 
sesungguhnya kondisi pembelajaran Bahasa Arab di madrasah-madrasah/ sekolah-sekolah di Indonesia masih dihadapkan pada 
berbagai kendala. Kendala tersebut salah satunya dari segi edukatif. Segi edukatif ini di dalamnya mencakup kemampuan 
guru/staf edukasi, sarana dan prasarana, kurikulum (termasuk di dalamnya orientasi dan tujuan, materi dan metodologi 
pembelajaran serta sistem evaluasi). Pembelajaran Bahasa Arab ditujukan untuk mencapai dan memperoleh kemampuan 
berbahasa (istima`, kalam, qiraah, dan kitabah) pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara utuh. Hal ini karena 
kemampuan menggunakan bahasa baik secara reseptif (menyimak dan membaca) ataupun produktif (berbicara dan menulis) 
pasti akan melibatkan ketiga ranah tadi. Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap hasil belajar kelas x,xi,xii Madrasa 
Aliyah Pondok Pesantren AlQuraniyah manna , ternyata kelas x memiliki nilai terendah dibanding kelas xi dan xii.Rata-rata 
hasil ujian tengah semester I dan ujian akhir semester I tahun pelajaran 2014/2015 adalah sangat rendah yaitu 53,86% 
dan 49%. ‘Sedangkan taraf penguasaan belajar ideal dari siswa adalah yang mencapai kompetensi dasar 90%.dinamika 
kebudayaan.. Bahasa Arab mutlak dipelajari siswa agar dapat memahami materi belajar agama Islam , seperti: Alqur’an 
Hadist, memperlihatkan bahwa 90,91% siswa cukup berbahasa Arab, hanya 9,09% siswa yang benar-benar baik berbahasa 
Arab, bahkan tidak satupun siswa responden yang tidak bisa berbahasa Arab.Hasil pengolahan data dari dokumen nilai Alqur-
an Hadits siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:; terdapat diketahui bahwa lebih dari setengah (60,61%) siswa memiliki 
prestasi belajar yang kurang pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, hanya 30,30% siswa yang memiliki prestasi belajar yang 
baik, bahkan persentase siswa yang memiliki prestasi belajar yang baik sekali hanya 9,09%ingkat ketuntasan mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist, adalah kurang memuaskan dengan rata-rata = 71,2. pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, responden 
memiliki nilai rata-rata 71,2 masuk dalam kategori kurang karena berada pada interval nilai di bawah 75. Secara keseluruhan, 
nilai Pelajaran Alqur’an hadits Seluru responden adalah 71,2 berada di bawah 75 masuk dalam kategori kurang.
Kata kunci: Pengaruh Kemampuan Bahasa Arab Terhadap Prestasi Belajar Al-Qur’an dan Hadits
ABSTRACT:
The low achievement of students learning Arabic is a serious problem for schools The fact that we face that the real conditions 
of learning Arabic in madrasas / schools in Indonesia still faced with many obstacles. The constraints in terms educative one. 
This educational aspect in it includes the ability of teachers / staff education, infrastructure, curriculum (including orientation 
and objectives, materials and teaching methodology and evaluation system). Learning Arabic is intended to achieve and 
acquire the ability to speak (istima`, kalam, qiraah, and kitabah) on the cognitive, affective, and psychomotor intact. This is 
because the ability to use both receptive language (listening and reading) or productive (speaking and writing) will inevitably 
involve all three domains earlier. Based on the observations of the author of the learning outcomes of class x, xi, xii Madrasa 
Aliyah Boarding School AlQuraniyah manna, was class x has the lowest value and xii.Rata xi class than average results first 
midterms and final exams the first semester of the school year 2014/2015 is extremely low at 53.86% and 49%. ‘While the 
level of mastery learning is ideal of students who achieve basic competence 90% .dinamika Arabic culture .. absolute Learning 
students to understand the material studied Islam, such as: the Koran Hadith, showed that 90.91% of students speak enough 
Arabic , only 9.09% of students were really good in Arabic, in fact none of the respondents students who can not speak Arab.
Hasil data processing of the document’s value Hadith Alqur students. The results showed that:; There is known that more than 
half (60.61%) students have less educational achievement in the subjects of the Qur’an Hadith, only 30.30% of students who 
have a good learning performance, even the percentage of students who have good academic achievement once only 9.09% 
of subjects ingkat completeness Qur’an Hadith, is less than satisfactory with an average = 71.2. on the subjects of the Qur’an 
Hadith, respondents had an average value of 71.2 in the category less because they are at intervals of values below 75. Overall, 
the value of the Koran lesson hadith is 71.2 Entire respondents were under 75 in the category of less. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa arab merupakan pelajaran pokok bagi 
santeri pondok pesantren, Karna merupakan 
modal awal dalam mempelajari Al-Qur’an dan 
hadits di sekolah.adapun Kurangnya kemampuan 
berbahasa arab santeri Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Al-Quraniyah membuat rendahnya 
Prestasi Pelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Sekolah 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Quraniyah.
Kenyataan yang kita hadapi bahwa se sungguh-
nya kondisi pembelajaranBahasa Arab di madrasah-
madrasah/sekolah-sekolah di Madrasah Aliyah 
masih dihadapkan pada berbagai kendala. Kendala 
tersebut salah satunya dari segi edukatif. Segi 
edukatif ini di dalam nya mencakup kemampuan 
guru/staf edukasi, sarana dan prasarana, kurikulum 
(termasuk di dalamnya orientasi dan tujuan, 
materi dan metodologi pembelajaran serta sistem 
evaluasi). Pendekatan dan metode apapun yang 
dilakukan dan diterapkan, asumsi dasar mengenai 
unsur-unsur kemampuan berbahasa kiranya harus 
menjadi perhatian yang serius.
“Pembelajaran Bahasa Arab adalah suatu proses 
pendidikan yang diarahkan untuk mendorong, 
membimbing, mengembangkan serta membina 
kemampuan Bahasa Arab, baik secara aktif maupun 
pasif serta menumbuhkan sikap positif.”1 Adapun 
yang dimaksud dengan berbahasa arab aktif yaitu 
kemampuan ber komunikasi dengan baik dan 
benar secara lisan, yaitu dalam berkomunikasi 
atau ber bicara dengan orang lain maupun secara 
tertulis seperti membuat karangan. Sedangkan 
kemampuan berbahasa pasif yaitu kemampuan 
untuk memahami pembicaraan orang lain dan 
kemampuan memahami isi bacaan. 
Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif 
terhadap bahasa tersebut sangat penting karena 
dapat membantu dalam memahami sumber 
ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis, dan kitab 
Bahasa Arab yang berkenaan dengan Islam. Oleh 
karena itu, Bahasa Arab merupakan bahasa Al-
Qur’an dan menjadi salah satu alat komunikasi 
internasional.Dengan demikian, mempelajari 
Bahasa Arab menjadi sesuatu kebutuhan bagi 
setiap orang khususnya bagi umat Islam, itu 
dikarenakan Bahasa Arab merupakan bahasa 
1 Kementerian agama april 2014 , Buku Siswa Bahasa Arab MA 
kurikulum 2013.
istimewa dan juga menjadi bahasa pilihan karena 
telah menjadi bahasa Al-Qur’an.Meskipun Bahasa 
Arab merupakan bahasa Al-Qur’an bukan berarti 
Al-Qur’an tersebut diturunkan untuk bangsa Arab 
saja, melainkan untuk seluruh bangsa di seluruh 
dunia.Dikarenakan bahasa tersebut disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan bangsa di seluruh 
dunia guna untuk memahaminya.
Pembelajaran Bahasa Arab ditujukan untuk 
mencapai dan memperoleh kemampuan ber-
bahasa (istima`, kalam, qiraah, dan kitabah) pada 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara 
utuh. Hal ini karena kemampuan menggunakan 
bahasa baik secara reseptif (menyimak dan 
membaca) ataupun produktif (berbicara dan 
menulis) pasti akan melibatkan ketiga ranah tadi.
Pelajaran Bahasa Arab sesuai dengan kurikulum 
terbaru mulai diterapkan pada kelas x (sepuluh), 
pelajaran Bahasa Arab mulai diterapkan dalam 
mata pelajaran tersendiri sejak kelas x (sepuluh). 
Pelajaran Bahasa Arab pada kelas x(sepuluh) ini 
ditujukan sebagai pengenalan atau pelatihan 
untuk dapat memasuki materi pelajaran Bahasa 
Arab di kelas XI (sebelas). Bahasa Arab di kelas 
X (sepuluh) ini hanya diajarkan tentang mufradat 
dan percakapan, 
Sementara untuk struktur kalimat mulai 
diajarkan di kelas XI (sebelas). Adapun untuk 
pembelajaran Bahasa Arab di Madrasa Aliah 
Pondok Pesantren Al-quraniyah tersebut sudah 
mulai ditekankan pada 4 keterampilan ber-
bahasa yang meliputi keterampilan mendengar/
menyimak, berbicara, membaca dan menulis 
Arab, terutama adalah keterampilan berbicara.
(Maharat al-Istima,al-Kalam,al-Qiraah,al-Kitabah).
Pembelajaran merupakan aktivitas yang 
memiliki keterukuran secara jelas. Keberhasilan 
pembelajaran adalah ketercapaian atau pe-
nguasaan terhadap bahan/materi pelajaran yang 
ditandai dengan penguasaan tujuan pembelajaran. 
M. Sobry Sutikno menyatakan bahwa keberhasilan 
pembelajaran merujuk pada ciri-ciri, yaitu: daya 
serap terhadap bahan pembelajaran mencapai 
prestasi tinggi, baik secara individu maupun 
kelompok; dan perilaku yang digariskan dalam 
tujuan pembelajaran khusus telah dicapai oleh 
siswa baik secara individual maupun kelompok2. 
2 M. Sobry Sutikno. Belajar dan Pembelajaran: Upaya Kreatif 
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Sejalan dengan itu, Suryabrata menyatakan 
pengukuran mencakup segala cara untuk mem-
peroleh informasi mengenai hasil belajar yang 
dapat dikuantifikasikan, lebih jauh dapat diukur 
tinggi dan rendahnya berdasarkan nilai ujian 
yang diperoleh berupa nilai raport siswa3. 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis ter-
hadap hasil belajar kelas x,(sepuluh) xi (sebelas) 
xii(dua belas) Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
AlQuraniyah manna , ternyata memiliki nilai 
Al-Qur’an Hadits rendah .Rata-rata hasil ujian 
tengah semester I dan ujian akhir semester 
I tahun pelajaran 2014/2015 adalah sangat 
rendah yaitu 53,86 dan 49. ‘Sedangkan taraf 
penguasaan belajar ideal dari siswa adalah 
yang mencapai kompetensi dasar 90%, atau 
taraf penguasaan kompetensi minimal 78%-
89%’4. Sejalan dengan itu, M. Sobry Sutikno 
membagi tingkat keberhasilan menjadi empat 
tingkat yaitu: (1) Istimewa, apabila seluruh 
bahan pelajaran yang telah disampaikan dapat 
dikuasasi oleh siswa; (2) Baik sekali, yaitu jika 
sebagian besar (85%-94%) bahan pembelajaran 
yang telah disampaikan dapat dikuasai oleh 
siswa; (3) Baik, apabila bahan pembelajaran 
yang telah disampaikan hanya 75%-84% dapat 
dikuasai oleh siswa; (4) Kurang, apabila bahan 
pembelajaran yang telah disampaikan kurang 
dari 75% dikuasai oleh siswa5. 
Taraf kompetensi seperti di atas, sukar dicapai 
karena kemampuan dasar yang harus dimiliki 
siswa untuk memahami pelajaran Al-Qur’anHadis 
dalam hal ini adalah Bahasa Arab siswa masih 
rendah. Jika pondasi Bahasa Arab siswa sudah 
bagus (terampil), maka logikanya siswa akan 
mampu untuk mencapai prestasi belajar Al-
Quran Hadis yang bagus atau dengan taraf 
kompetensi di atas 80%.
RUMUSAN MASALAH
Dari uraian-uraian tersebut mengindikasikan 
bahwa terdapat masalah dalam belajar siswa 
dalam Mewujudkan Pembelajaran yang Berhasil. (Lombok: Holistica, 
2015) h. 161
3 M. Gufron dan Rini Risnawita, S. Gaya Belajar: Kajian 
Teoretik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) h. 9-10
4Depdiknas. Dasar Standarisasi Profesi Konseling. (Jakarta: Bagian 
Proyek Peningkatan Tenaga Akdemik Dirjen Dikti, 2004).h. 36
5 M. Sobry Sutikno. Belajar dan Pembelajaran: ... h. 163
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren AlQuraniyah. 
Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul 
”Pengaruh KemampuanBerbahasa Arab Terhadap 
Prestasi Belajar Al-qur’an Hadits pada Siswa 
Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Alquraniyah 
Manna”.
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh kemampuanberbahasa Arab terhadap 
prestasi belajar Alqur-an Hadits Pada Siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Alquraniyah 
Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan.terhadap 
prestasi belajar Alqur-an Hadits Pada Siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Alquraniyah 
Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian explanatory 
research atau penelitian penjelasan. Hal ini 
didasarkan pada pendapat Masri Singarimbun 
bahwa “penelitian penjelasan adalah penelitian 
yang menjelaskan pengaruh kausal antara 
variabel-variabel yang diteliti melalui pengujian 
hipotesa”6. 
PEMBAHASAN
1) KemampuanBerbahasa Arab Siswa Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren AlQur’aniyah 
Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan berbahasa Arab siswa 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren AlQuraniyah, 
Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan adalah 
cukup. Siswa mampu membedakan isim ma’rifah 
dengan isim nakira, cukup faseh dalam menjawab 
pertanyaan dalam bahasa arab, mampu menulis 
kalimat bahasa Arab dengan benar, tapi kurang 
bisa menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Kemampuan mendengar siswa terhadap bahasa 
Arab adalah baik, hal ini menunjukkan bahwa 
siswa sudah bisa membedakan bunyi Kalimat 
isim nakira dengan isim ma’rifah. Membeda-
kan bunyi masing-masing isim merupakan 
keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap 
siswa, dan kemampuan ini bisa diperoleh di 
6 Masri Singarimbun dan Sopian effendi,Metode penelitian 
Survai.(Jakarta:LPJ3ES,1989) ,h.5
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luar sekolah (Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
AlQuraniyah), karena kebanyakan siswa memiliki 
guru privat (datang ke rumah). 
Kemampuan membedakan bunyi Kalimat isim 
merupakan modal dasar untuk bisa memiliki 
kemampuan lanjutan yang lebih baik. Karena 
belajar bahasa Arab meliputi 2 hal yaitu isim 
Nakira dan Isim Ma’rifah. Ketika Kita tidak 
membedakan isim Nakira dengan isim M’rifah 
maka akan memiliki arti yang berbeda. 
Kemampuan membaca siswa adalah cukup, 
hal ini ditunjukkan oleh bacaan siswa yang cukup 
faseh. Kemampuan ini mengikuti kemampuan 
mendengar siswa, karena kemampuan mendengar 
siswa baik, maka kemampuan selanjutnya bisa 
mengikuti. Kemampuan membedakan isim 
Nakira dengan isim Ma’rifah dengan baik 
didalam sebuah kalimat secara sendiri mampu 
dalam mengartikan bahasa arab dengan baik 
pula. 
Siswa mampu menulis kalimat dalam bahasa 
arab dengan cukup baik. Artinya bahwa siswa 
memiliki cukup banyak kosakata Arab dan tahu 
artinya. Namun demikian, siswa tidak bisa 
melakukan sebaliknya, menterjemahkan kalimat 
Arab ke dalam bahasa Indonesia. Kurangnya 
kemampuan ini dimungkinkan karena siswa 
kurang mampu dalam menyusun kata-kata 
(kosakata) menjadi sebuah kalimat dalam bahasa 
Arab. 
2) Tingkat Prestasi Belajar AlQur’an Hadits 
Siswa Madrasah Aliyah AlQuraniyah, Manna, 
Kabupaten Bengkulu Selatan
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa 
mata pelajaran agama Islam di sekolah berbasis 
Islam lebih dari satu mata pelajaran. Di Madrasa 
Aliyah AlQuraniyah Manna Kabupaten Bengkulu 
Selatan memiliki 4 (empat) mata pelajaran 
agama yaitu: Bahasa Arab, Al-Qur’an Hadist, 
Aqidah Akhlak, dan Fiqih. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 (Satu) 
mata pelajaran agama yang diteliti memiliki 
tingkat ketuntasan yang kurang memuaskan. Pada 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, rata-rata nilai 
yang dicapai siswa adalah 71,2% masuk dalam 
kategori kurang. Dapat juga diartikan bahwa 
siswa hanya memiliki penguasaan terhadap 
materi pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah 71,2%. 
Tingkat prestasi belajar AlQur’an Hadit pada 
siswa Madrasa Aliyah AlQuraniyah ditunjukkan 
oleh nilai rata-rata pelajaran AlQur’an Hadits 
yang diperoleh siswa yaitu 71,2% masuk 
dalam kategori kurang. Dapat diartikan bahwa 
tingkat prestasi belajar AlQur’an Hadits pada 
siswa Madrasa Aliyah AlQuraniyah, Manna 
Kabupaten Bengkulu Selatan adalah rendah 
karena penguasaannya terhadap materi pelajaran 
kurang dari 75%.
“Menurut M. Sobry Sutikno bahwa “keberhasilan 
pembelajaran adalah ketercapaian atau penguasaan 
terhadap bahan/materi pelajaran yang ditandai 
dengan penguasaan tujuan pembelajaran”7. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran AlQur’an Hadits di Madrasa 
Aliyah Pondok Pesantren AlQuraniyah, Manna, 
Kabupaten Bengkulu Selatan belum berhasil karena 
penguasaannya masing rendah. 
Hal ini menjadi suatu ironi karena di Madrasa 
Aliyah Pondok Pesantren AlQuraniyah, Manna, 
Kabupaten Bengkulu Selatan memiliki banyak 
guru. Seharusnya, dengan banyaknya jumlah 
guru prestasi anak menjadi jauh lebih baik dari 
yang ada sekarang.
3) Pengaruh Kemampuan Berbahasa Arab 
Terhadap Prestasi Belajar Al­Qur’an 
Hadits
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
Pengaruh kemampuan berbahasa Arab terhadap 
prestasi belajar Al-Qur’an Hadits adalah positif 
dengan pengaruh sebagai berikut:
1. Kemampuan berbahasa Arab siswa Madrasa 
Aliyah Pondok Pesantren AlQuraniyah Manna, 
Kabupaten Bengkulu Selatan adalah cukup. Di 
mana sebanyak 90,91% siswa cukup terampil 
dalam berbahasa Arab, sementara yang 
benar-benar terampil berbahasa Arab hanya 
9,09% siswa. Berdasarkan jawaban benar 
yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa 
siswa mampu membedakan isim Nakira 
dengan isim Ma’rifah dengan mendengar 
(skor 3,8), cukup faseh dalam menjawab 
pertanyaan dalam bahasa arab Arab (skor 
2,7), mampu menulis kalimat dalam bahasa 
Arab dengan benar (skor 2,7), tapi kurang 
7 M. Sobry Sutikno. … h.161
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bisa menterjemahkan bahasa Arab kedalam 
bahasa indonesia (skor 1,8). 
 Tabel 4.2 Distribusi Kemampuan Berbahasa 
Arab Siswa Madrasa Aliyah Pondok Pesantren 
Alquraniya Manna
No Skor Kategori
Jumlah 
(siswa)
Persentase 
(%)
1 14-20 Baik 3 9,09
2 7-13 Cukup 30 90,91
3 <7 Kurang 0 0
Jumlah 100,00
Sumber: Hasil Penelitian Diolah, Juni 2015”8
 
 Dari Tabel 4.2 di atas memperlihatkan bahwa 
90,91% siswa kategori cukup berbahasa 
Arab, hanya 9,09% siswa yang kategori baik 
berbahasa Arab.
2. Tingkat prestasi belajar AlQur’an Hadits 
siswa Madrasa Aliyah Pondok Pesantren 
AlQuraniyah adalah rendah. Hal ini 
ditunjukkan oleh tingkat ketuntasan Pelajaran 
yang diteliti yaitu: Al-Qur’an Hadist, , adalah 
kurang memuaskan dengan rata-rata = 71,2. 
Artinya rata-rata penguasaan materi oleh siswa 
hanya 71,2% (<75%) dan itu belum tuntas. 
Deskripsi mata pelajaran tersebut adalah:
 Al-Qur’an Hadist: 60,61% siswa memiliki 
prestasi belajar yang kurang (belum tuntas); 
30,30% baik (tuntas); dan 9,09% baik sekali 
(tuntas).
 Tabel 4.3 Distribusi Prestasi Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
No
Prestasi 
Belajar
Kategori
Jumlah 
(siswa)
Persentase 
(%)
1 ≥ 95 Istimewa 0 0
2 85-94 Baik sekali 3 9,09
3 75-84 Baik 10 30,30
4 < 75 Kurang 20 60,61
Jumlah 100,00
Sumber: Hasil Penelitian Diolah, Juni 2015”9
 
8 Lampiran 5
9 Lampiran 6
 Dari Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa 
lebih dari setengah (60,61%) siswa memiliki 
prestasi belajar yang kurang pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist, hanya 30,30% 
siswa yang memiliki prestasi belajar yang 
baik, bahkan persentase siswa yang memiliki 
prestasi belajar yang baik sekali hanya 9,09%
Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan berbahasa Arab lebih 
dari prestasi belajar Al-Qur’an Hadits pada siswa 
Madrasa Aliyah AlQuraniyah Manna, Kabupaten 
Bengkulu Selatan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Al-Fauzan, dkk bahwa “Bahasa Arab adalah bagian 
dari alQur’an Hadits, mengetahui Bahasa Arab 
akan terhindar dari perkara bid’ah, untuk syiar 
Islam, bahasa ikatan muslim, bahasa Alqur’an, 
bahasa shalat, dan sebagainya”.10Sehingga jelas, 
pengaruh Prestasi kemampuan berbahasa Arab 
terhadap Prestasi Alqur’an Hadist.
Pengaruh Kemampuan bahasa Arab terhadap 
prestasi belajar AlQur’an Hadits, karena untuk 
mencapai prestasi belajar Al Qur’an Hadits maka 
siswa harus memiliki kecakapan-kecakapan 
potensial yang menjadi dasarnya. Analoginya 
seseorang baru bisa memahami, jika sudah pintar 
membaca; seseorang baru bisa menulis kalimat, 
jika sudah mengetahui kaidahnya.Hal ini sejalan 
dengan pendapat Nana Syaodih Sukmadinata, 
“prestasi atau hasil belajar (achievement) 
merupakan realisasi dari kecakapan-kecakapan 
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”11.
Alqur’an Hadist ditulis dalam bahasa 
Arab, sehingga mau tidak mau untuk dapat 
mempelajarinya diperlukan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa Arab.Jika kemampuan 
dasar yang dibutuhkan yaitu bahasa Arab 
kurang bahkan tidak dimiliki oleh siswa, maka 
sewajarnya jika terjadi sulitnya penyerapan materi 
pelajaran Alqur’an Hadist.
 Pengaruh Kemampuan berbahasa Arab siswa 
dengan Prestasi Al Qur’an Hadits disebabkan 
karena siswa kurang bisa menterjemahkan 
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab, hal 
ini dikarenakan kurangnya kosakata Arab yang 
10 M. Tontowi. …
11 Nana Syaodih Sukmadinata.Pengembangan Kurikulum. 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005) h. 2
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dimiliki siswa sebab bahasa Arab memiliki 
karakteristik yang tidak dimiliki oleh bahasa 
lainnya. Terutama sekali dalam penulisan yang 
memiliki arah berlawanan dengan bahasa 
Indonesia, memiliki imbuhan dan berlakunya 
tasydid dalam penyusunan suatu kalimat. Hal ini 
menjadi kendala yang cukup besar bagi siswa. 
Selain itu, kemampuan siswa dianggap secara 
umum masih sangat rendah, karena pelajaran 
bahasa Arab baru diperoleh beberapa tahun di 
sekolah, dan terbatasnya waktu oleh kurikulum 
menjadikan siswa tidak dapat menguasai bahasa 
Arab dengan baik dengan kata lain tidak terampil 
berbahasa Arab. 
Sikap permisif guru terhadap ketidakmampuan 
siswa dalam menguasai bahasa Arab menjadi 
alasan yang tidak kunjung memiliki solusi. 
Padahal, pelajaran bahasa lebih mudah dilakukan 
oleh anak-anak dibanding orang dewasa. 
Faktor lain yang menjadi penyebab utama 
dalam rendahnya kemampuan berbahasa Arab 
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 
AlQuraniyah adalah tidak dibiasakannya berbahasa 
Arab di dalam kelas terutama pada mata pelajaran 
bahasa Arab. Karena belajar bahasa lebih efektif 
dilakukan dengan cara membiasakan pesertanya 
menggunakan bahasa dalam kesehariannya. 
Bahasa diucapkan, dikomunikasikan, terus 
berlatih dengan pengucapan dan komunikasi 
dengan orang lain.
Penerapan bahasa Arab di dalam kelas 
tidak dilakukan dimungkinkan juga karena 
guru bahasa Arab juga memiliki kecanggungan 
bahkan penguasaan yang rendah dalam meng-
komunikasikan atau berkomunikasi dalam 
bahasa Arab. Di sekolah-sekolah berbasis Islam 
umumnya keseharian siswa dan guru di sekolah 
diatur dalam hal penggunaan bahasa. Misalnya: 
Senin-Selasa menggunakan bahasa Indonesia, 
Rabu-Kamis menggunakan bahasa Arab, Jum’at-
Sabtu bahasa Inggris. 
 Penyetingan lingkungan sekolah diperlukan 
guna membuat lingkungan yang kondusif untuk 
belajar bahasa Arab. Karena di dalam lingkungan 
sekolah, siswa dalam situasi sosial dituntut untuk 
berkomunikasi dengan bahasa Arab. Bukan 
hanya mereka dituntut, mereka juga memiliki 
kebutuhan tersendiri yang bersifat “wajib/ 
mendesak” untuk berbahasa Arab.Alasanya 
adalah kalau mereka ingin bicara pada saat 
itu, mereka harus berbahasa Arab.
Sama halnya dengan cara-cara kursus bahasa 
Asing lainnya, seperti bahasa Inggris yang efektif 
yang banyak dilakukan di masyarakat, yaitu 
dengan menceburkan pesertanya ke dalam 
lingkungan berbahasa Inggris dan gurunya 
selalu menggunakan bahasa Inggris. Begitupun 
dengan bahasa Arab. Tuntutan untuk belajar 
bahasa Arab menjadi besar ketika mereka harus 
berkomunikasi dalam bahasa Arab. Jadi, secara 
psikis, dalam proses exposure (penceburan ke 
dalam lingkungan yang disetting) tersebut 
didorong oleh dua hal secara bersamaan, yaitu 
faktor tuntutan dan kebutuhan. 
Tuntutan berarti agar mereka bisa berinteraksi 
dengan orang lain, maka mereka harus berbahasa 
Arab. Kebutuhan dapat ditimbulkan dengan 
adanya tugas-tugas berbahasa Arab untuk 
kemudian diterjemahkan oleh siswa ke dalam 
bahasa Indonesia dan sebaliknya, tugas-tugas 
berbahasa Indonesia diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab. Dengan demikian, mereka 
membutuhkan kemampuan berbahasa Arab. 
Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa adanya 
kebutuhan yang mendesaklah yang menjadi 
permintaan yang besar, tuntutan yang besar, 
agar anak-anak tersebut belajar berkomunikasi 
dalam bahasa Arab.Kedua hal ini, akan tampak 
jelas pada lingkungan yang berbahasa Arab. 
Dengan membangun situasi yang berbahasa 
Arab, khususnya bagi sekolah atau madrasah 
yang berbasis agama Islam, maka hal ini sangat 
mungkin dilakukan. Untuk melakukan hal 
tersebut, maka ada beberapa hal yang mungkin 
perlu dipersiapkan antara lain:
1) Sebuah lingkungan yang berisi guru, pegawai, 
pedagang yang memiliki kemampuan ber-
bahasa Arab. Jika pun tidak di lingkungan 
sekolah, semestinya diterapkan di dalam kelas 
pada mata pelajaran Alqura’an Hadist, bahkan 
jika tidak memungkinkan hal paling kecil 
diterapkan pada mata pelajaran bahasa Arab.
2) Peraturan-peraturan yang mengikat sehingga 
setiap elemen dari lingkungan tersebut, merasa 
dituntut dan butuh untuk berkomunikasi 
dalam bahasa Arab.
3) Visualisasi berupa gambar, tulisan atau simbol-
simbol yang menggunakan bahasa Arab.
113 |
M. Yusuf | Pengaruh Kemampuan Berbahasa Arab Terhadap Prestasi Belajar
4) Games, hiburan, makanan, atau kegiatan-
kegiatan yang memberikan kesempatan 
kepada semua anggota lingkungan tersebut 
untuk berkomunikasi dengan bahasa Arab.
Dengan terbiasa menggunakan bahasa Arab, 
maka secara otomatis anak-anak kaya dengan 
kosakata Arab, sehingga tidak sulit dalam 
menterjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia dan juga sebaliknya. 
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
di atas, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut:
1) Kemampuan berbahasa Arab siswa Madrasa 
Aliyah Pondok Pesantren AlQuraniyah Manna, 
Kabupaten Bengkulu Selatan adalah cukup. 
Di mana sebanyak 90,91% siswa cukup 
terampil dalam berbahasa Arab, sementara 
yang baik berbahasa Arab hanya 9,09% 
siswa. Berdasarkan jawaban benar yang 
diperoleh siswa menunjukkan bahwa siswa 
mampu membedakan isim Nakira dengan 
isim Ma’rifah dengan mendengar (skor 3,8), 
cukup faseh dalam mengucapkan jawaban 
pertanyaan dalam bahasa arab Arab (skor 
2,7), mampu menulis kalimat dalam bahasa 
arab Arab dengan benar (skor 2,7), tapi 
kurang bisa menterjemahkan ke dalam bahasa 
indonesia (skor 1,8). 
2) Tingkat prestasi belajar AlQur’an Hadits 
siswa Madrasa Aliyah Pondok Pesantren 
AlQuraniyah adalah rendah. Hal ini di-
tunjukkan oleh tingkat ketuntasan ketiga mata 
pelajaran agama yang diteliti yaitu: Al-Qur’an 
Hadist, , adalah kurang memuaskan dengan 
rata-rata = 71,2. Artinya rata-rata penguasaan 
materi oleh siswa hanya 71,2% (<75%) dan 
itu belum tuntas. Deskripsi mata pelajaran 
tersebut adalah:
3) Al-Qur’an Hadist: 60,61% siswa memiliki 
prestasi belajar yang kurang (belum tuntas); 
30,30% baik (tuntas); dan 9,09% baik sekali 
(tuntas).
4) Kemampuan berbahasa Arab berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar AlQur’an Hadits siswa Madrasa Aliyah 
AlQuraniyah. Pengaruh regresi yang diperoleh 
dari hasil penelitian adalah: Y = 45,471 + 
2,654X. Artinya bahwa semakin tinggi tingkat 
keterampilan berbahasa Arab siswa, maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa, 
dan sebaliknya, semakin rendah tingkat 
keterampilan berbahasa Arab siswa maka 
semakin rendah pula prestasi belajar siswa.
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